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BAB V 

PENUTUP 

V.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa: 

V.1.1. Tingkat penerapan Alat Pemantul Cahaya Tambahan pada 

kendaraan angkutan barang di Kota Banda Aceh masih dalam 

kategori sangat kurang, yaitu sebesar  4,58 %. Sedangkan untuk 

pemasangan Perisai Kolong dalam kategori cukup tinggi, yaitu 

sebesar 67,33% dari jumlah sampel kendaraan. 

V.1.2. Kurangnya penerapan Alat Pemantul Cahaya Tambahan 

dikarenakan belum adanya pengawasan penerapan alat, tidak 

tersedianya distributor stiker reflektor di daerah setempat, dan 

kurangnya pemahaman mengenai Alat Pemantul Cahaya 

Tambahan. Sedangkan untuk Perisai Kolong, tingkat pemahaman 

masih tergolong rendah, namun sudah adanya pengawas 

kebijakan pemasangan alat, sehingga tingkat penerapan alat 

tergolong tinggi. 

V.2. Saran 

Saran yang penulis berikan berdasarkan hasil kesimpulan sebagai berikut: 

V.2.1. Sebuah peraturan baru yang dikeluarkan membutuhkan sosialisasi 

demi tercapainya sebuah tujuan. Bagi instansi daerah setempat 

sebaiknya melakukan sosialisasi penerapan pemasangan Alat 

Pemantul Cahaya Tambahan dengan sasaran pemilik kendaraan. 

Sosialisasi bertujuan untuk memperkenalkan manfaat dan 

kewajiban terhadap pemasangan alat. Sehingga diharapkan 

masyarakat akan mengerti dan sadar pentingnya penggunaan alat 

keselamatan. Sehingga meningkatakan penerapan alat pemantul 

cahaya tambahan pada kendaraan dan tercapainya keselamatan 

lalu lintas. 

V.2.2. Peraturan Menteri Perhubungan PM 74 Tahun 2021 pasal 28 jelas 

menyebutkan bahwa kendaraan angkutan barang yang tidak di 

lengkapi Alat Pemantul Cahaya Tambahan dilarang beroperasi di 

jalan dan tidak memenuhi persyaratan teknis dan laik jalan. 
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Berdasarkan peraturan tersebut seharusnya kendaraan-kendaraan 

yang tidak dilengkapi dengan APCT dinyatakan tidak lulus uji 

berkala. Seharusnya pengawawasn kebijakan khusus bagi dinas 

setempat dan pemda lebih menegakan dan menerapan peraturan-

peraturan. Penegakan hukum menjadi kunci keberhasilan suatu 

tujuan peraturan. Penegakan hukum ini bisa dilakukan dengan 

tidak melolos uji berkala, atau dapat dilakukan dengan razia 

gabungan bersama dengan pihak kepolisian. Selain itu, kerjasama 

terhadap stakeholder penyedia jasa distributor stiker reflektor 

untuk memudahkan dan memfasilitasi tersedianya stiker yang 

sesuai dengan standar peraturan di daerah setempat sehingga 

masyrakat dapat mencari dan mendapatkan dengan mudah. 

Dengan cara seperti ini lah diharapkan, masyarakat akan 

memasang alat, guna keselamatan kendaraan. 
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